unculnya berbagai produk
Jasa gadai emas, terutan-
i di perbankan syari-,
ah, mendorong minat
masyarakat untuk menjadikan komo-
ditas emas sebagai salah satu alternatif
investasi. Jasa gadai emas yang pada
awalnya ditujukan untuk pembiayaan
dalam kondisi mendesak, kemudian
berkembang menjadi alat investasi de-
ngan cara gadai bertingkat atau populer
dengan sebutan berkebun emas.

Peningkatan minat masyarakat un-
tuk berinvestasi melalui gadai emas ini
tampak pada pertumbuhan pembiayaan
bank syariah melalui gadai emas. Ma-
Jjalah Kontan menyebutkan di antara se-
mua model akad peminjaman bank sya-
riah, akad qard mengalami pertumbu-
han yang luar biasa.

Alad yang dipakai sebagai ikatan
kontrak gadai emas, selama tahun 2005
sampai dengan 2010 tumbubh rata-rata
100%. Di tahun 2011 untuk data per Ok-
tober 2011 saja, lompatan pembiayaan
dengan almd qard mencapai 176% untuk

kemudian disikapi oleh Bank Indone-
sia dengan Surat Edaran tentang gadai
emas pada 20 Februari 2012 untuk me-
nekan unsur spekulasi dalam transak-
si gadai emas di perbankan syariah. Me-
mang belum terdeteksi apakah pertum-
buhan pesat tersebut disebabkan oleh
spekulasi masyarakat untuk berinvesta-
si melalui jasa gadai emas atau memang
sebagai

jtu investasi emas juga bebas pajak, co-
ha bandingkan dengan properti, depos-
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membeli emas dengan menggadaikan
emas yang dimilikinya secara berulang
(berkebun emas), untuk kemudian men-
jualnya kembali pada saat yang tepat.

Yang Perlu Diperhatikan

Terlepas dari pendapat beberapa
masyarakat yaiig menyatakan bahwa
gadai bertingkat (berkebun emas) terse-
but termasuk spekulasi, berkebun emas
dengan cara menggadaikan emas pa-
da dasarnya sederhana saju, Nasabah
menggadaikan emasnya ke bank, dari
hasil gadai dana yang diperoleh dipergu-
nakan untuk membeli emas berikutnya.
Tentu saja diperlukan tambahan dana
karena dana vang diperoleh hanya 80%
dari nilai emas yang digedaikan. De-
mikian dilakukan berulang, sampai pa-
da sant yang tepat emas ditebus dengan
menjualnya satu persatu.

Meski sederhana nasabah harns
memperhatikan beberapa hal agar in-
vestasi emasnya memberi hasil sesuai
harapan. Pertama adalah biaya-biaya
yang dibebankan untuk menggadaikan
emas. Pada dasarnya ada dud jenis biaya
yaitu biaya nd:mmsmsx dan biaya sewa

di atas nilai tertentu transaksi, biaya ad-
ministrasi gratis, Ada pula yang membe-
bankan berdasar persentase tertentu dari
nilai pinjaman. Biaya lainnya adalah bia-
ya sewa tempat/titip (biuya fjaroh) yung
besarnya bervariasi berdasarkan jang-
ka waktunya, misal di salah satu bank
swasta syariah ditetapkan sebesar 1,7%
dari nilai taksiran untuk jangka waktu 1
bulan (hittp://wwnw.cimbniagasyariah.

Faktor lain yang penting diperha-
tikan adalah loan to value (LTV) atau
besaran pemberian kredit terhadap
nilai barang. Sebelum adanya ketentu-
an Bank Indonesia, bank dapat menen-
ayaan antara 80% sampai dengan 93%
dari nilai taksiran emas menurut bank

ennt itn

mat www. logammulia.com atan wine.
Kitco.com yang mengacu pada harga
emas di London. Tentu saja hargn emas
di situs ini harus dikonversi menurut
kurs dollar terhadap rupiah yang ber-
laku sant itu,

Dengan mempertimbangkan biaya
sewa, bmyn administrasi, LTV, dan ju-
ga asumsi harga emas yang berluku, ha-
sil simulasi berkebun emas akan tamak
memberi hasil yang lebih besar dari pa-
da simpanan biasa di bank, Hal inilah
yang mendorong minat masyarakat un-
tuk melakukannya.

Efek Ketentuan Bl

mbmslmmnwmdanmm
dnpatdﬂ.xkulmndenganpddamdi-
sinvalir rawan terhadap spekulasi. Oleh
sebab itu Bank Indonesia mengeluarkan
Surat Edaran No. 14/7/DPBS yang mulai
diberiakukan 1 Maret 2012, Surat Edaran
tersebut antara ain mengatur bahwa
nmlssmmlpembmynmgadmadalnhsd)e-
sar Rp250 juta per nasabah, dengan jang-
ka waktu 4 bulan dan hanya dapat diper-
pnnjmrgdunkah.m)erhdadmnpuhm
maksimal hanva 80% dari rata-rata harga
mnlmxoogmndanhamibdlkemha-
li emas PT ANTAM. Tujuan transaksi pun
wajib ditulis dengan jelas oleh nasabah.

Keluarnya Surat Edaran Bl ini sem-

tmmghmtﬂmnlnyanangpdmemns
dlbebempnbanksyaﬂahlmmnaadnnya
ketentuan bagi bank vaitu pembiayaan
dibatasi maksimal 20% dari total porto-
folio pembiayaan atau maksimal 150%
dari modal bank. BI juga memberikan
masa transisi 1 tahun bagi bank yang su-
dah memberikan pembiayaan sebelum
aturan tersebut berlakn. Bagi yang me-
langgar tentu saja akan terkena sanksi.

Bagaimana dengan nasabah yang
sudah atau berniat berkebun emas?

Karena ketentuan Bl tersebut dana
yang diperoleh atas gadai emas hanya
80% dan harga taksiran, itu berarti da-
na yang diperoleh untuk berkebun emas
semikin kecil, atau modal berkebun
emasnm;adild:ﬂthr Belum lagi

an Rank Indonesin tersebut tidak dilane-







